BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang
Konflik dapat muncul kapan dan di mana saja termasuk interaksi di dalam kelompok mahasiswa. Hal ini disebabkan para anggota membawa pemikiran, tujuan, nilai-nilai dan kebutuhan yang berbeda-beda ke dalam kelompok. Konflik dapat membuat dinamika kelompok menjadi tidak produktif ataupun sebaliknya yaitu dapat meningkatkan kualitas produktiftivitas kelompok. Salah satu cara yang dapat ditempuh supaya konflik menjadi produktif yaitu dengan meningkatkan keterampilan manajemen konflik (www.foudationcoalition.org teams, 12/02/2010). Namun, kenyataannya tidak semua orang memiliki keterampilan manajemen konflik dengan baik sehingga konflik seringkali diabaikan atau tidak terselesaikan secara optimal. 
Konflik kelompok yang terjadi pada pelajar atau mahasiswa dapat meluas dampaknya jika tidak ada upaya untuk menyelesaikannya. Sebagai contoh konflik yang baru-baru ini sering terjadi pada remaja Indonesia merupakan fenomena sosial yang sudah dianggap lumrah oleh beberapa kalangan masyarakat di Indonesia. Bahkan ada pendapat yang menganggap bahwa tawuran merupakan salah satu kegiatan rutin dari pelajar yang menginjak usia remaja. Realita tawuran antar pelajar/ mahasiswa sering terjadi di kota-kota besar yang seharusnya memiliki masyarakat dengan peradaban yang lebih maju (Dewi Turgarini,S.S. MM.Par dalam http://fpips.upi.edu/berita-352-.html).
Konflik yang diabaikan atau tidak terselesaikan juga dapat menimbulkan dampak yang negatif pada sisi kognitif, afeksi maupun psikomotor mahasiswa. Konflik menjadi produktif jika dikelola dengan cara manajemen konflik yang baik. Manajemen konflik pada dasarnya berkaitan dengan cara pandang seseorang dalam melihat konflik.  Menurut Weitzman dan Patricia (2000) isu terpenting menyikapi konflik adalah bukan mencegah timbulnya konflik melainkan bagaimana memanajemen konflik. Hal senada diungkapkan oleh Prasojo bahwa konflik tidak bisa dihilangkan, konflik hanya bisa dikelola/manajemen. (htttp://www.nuranidunia.or.id/baru /pers.php?id=102). 
Sehubungan dengan manajemen konflik pada kelompok remaja, assesmen kebutuhan sosiometri pada mahasiswa PGSD FIP UNY angkatan 2009  menunjukkan bahwa dalam berkelompok ada beberapa mahasiswa yang memiliki konflik terhadap teman kelompoknya. Ini ditunjukkan dengan mahasiswa mempunyai teman yang  tidak disenangi/ ditolak dalam belajar kelompok dengan alasan kurang serius dalam mengerjakan tugas kelompok, terlalu pasif, egois, galak, kurang bisa bekerjasama, sulit komunikasi, dan lain-lain. 
Berdasarkan realita tersebut  maka perlu dikembangkan panduan pelatihan  keterampilan manajemen konflik untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam memanajemen konflik dengan baik. Keterampilan manajemen konflik dalam penelitian ini berfokus pada integrasi/ kolaboratif (win-win). Keterampilan manajemen konflik kolaboratif adalah kecakapan seseorang dalam mengelola  konflik antara dua individu atau lebih dengan cara bekerjasama untuk mengembangkan penyelesaian masalah yang saling memuaskan (dalam teori “Dual Concerns model”  Thomas-Killman dalam Pruitt&Rubbin, 1986). Keterampilan manajemen konflik kolaboratif/ integratif akan dicapai jika keduabelah pihak (antar mahasiswa yang mengalami konflik) memiliki keterampilan asertif dan keterampilan kooperatif yang tinggi-sikap win-win (menang keduanya). Metode proyek merupakan suatu proses belajar di mana peserta belajar memecahkan masalah penting dalam jangka waktu tertentu, berupa pekerjaan besar yang dilakukan secara bersama-sama dalam satu tim, dilakukan dalam jangka waktu tertentu (Knoll, 2012). Pelaksanaan metode proyek dilakukan dengan beberapa tahapan dan beberapa strategi utama. Tahapannya yaitu 1) planning and getting strarted, 2) project in progress, dan 3) concluding project. Strategi utama yaitu pada kegiatannya tahapan ke dua yaitu project in progress inti dimana peserta (dalam hal ini mahasiswa), melakukan discussion, field work, investigation, representation, dan display (Katz & Chard, 2000).

B. Rumusan Masalah
Berdasar uraian tersebut, rumusan dalam penelitin ini adalah:
1. Apakah panduan keterampilan manajemen konflik berbasis project methode memenuhi kriteria akseptabilitas (kegunaan, ketepatan, kelayakan dan kepatutan)?
2. Apakah panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik berbasis project methode yang dikembangkan teruji efektif untuk meningkatkan keterampilan manajemen konflik bagi mahasiswa PGSD?

C. Tujuan Penegembangan
Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik kolaboratif berbasis project methode yang memenuhi kriteria akseptabilitas dan teruji efektif untuk meningkatkan keterampilan manajemen konflik mahasiswa PGSD FIP UNY.
D. Spesifikasi Produk; buku panduan dosen dan buku panduan mahasiswa
E.     Pentingnya Pengembangan
Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pelayanan BK di jenjang perguruan tinggi. Media ini berfungsi sebagai pedoman pelatihan manajemen konflik. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai pedoman praktis bagi dosen untuk melatih mahasiswa cakap dalam keterampilan interpersonal. Sehingga potensi mahasiswa menjadi optimal dan upaya preventif mahasiswa terlaksana.










BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Konflik
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1997) mendefinisikan konflik adalah percekcokan, perselisihan, dan pertentangan. Konflik terjadi karena berbagai macam sebab. Konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu dalam suatu interaksi kelompok. Perbedaan-perbedaan tersebut diantaranya adalah menyangkut ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan, dan lain sebagainya. Dengan dibawa sertanya ciri-ciri individual dalam interaksi kelompok, konflik merupakan situasi yang wajar dalam setiap kehidupan dan tidak satu orang  pun yang tidak pernah mengalami konflik dalam kelompoknya. Johnson & Johnson (1991) berpendapat bahwa munculnya konflik karena: (1) perbedaan kebutuhan, nilai, dan tujuan, (2) langkanya sumber daya seperti kekuatan, pengaruh, ruang, waktu, uang, popularitas dan posisi, dan (3) persaingan. Ketika kebutuhan, nilai dan tujuan saling bertentangan, ketika sejumlah sumber daya menjadi terbatas, dan ketika persaingan untuk suatu penghargaan serta hak-hak istimewa muncul, konflik akan muncul.  
Konflik dapat membuat dinamika kelompok menjadi tidak produktif atau pun menjadi produktif. Untuk menjadi produktif konflik hendaknya tidak serta merta harus ditiadakan/ diabaikan, tetapi dapat dimanajemen/ dikelola dengan baik.  Manajemen konflik merupakan cara yang digunakan individu dalam mengontrol, mengarahkan, dan menyelesaikan konflik, dalam hal ini adalah konflik interpersonal. 
Strategi-strategi yang dapat digunakan untuk manajemen/ mengelola konflik menurut teori “Dual Concerns model”  Thomas-Killman dalam Pruitt&Rubbin (1986) ada lima yaitu:
a. Strategi manajemen konflik yang pertama ialah mengakomodasi, juga mengacu pada obliging (mengharuskan). Strategi ini rendah dalam asertif dan tinggi dalam kooperatif—merupakan strategi lose-win (ada yang kalah, ada yang menang). 
b. Strategi manajemen konflik kedua ialah persaingan atau dominasi. Ini merupakan strategi yang bertentangan dengan mengakomodasi dan diklasifikasikan dengan asertif yang tinggi dan kooperatif yang rendah—merupakan strategi win-lose (ada yang menang, ada yang kalah). 
c. Berkompromi merupakan strategi ketiga. Strategi ini adalah sedang asertif dan kooperatifnya. Berkompromi mencari “jalan tengah” dimana kedua belah pihak menang dalam sebagian hal dan kalah dalam sebagian hal..
d. Strategi manajemen konflik keempat ialah menghindar. Strategi ini mencerminkan asertif dan kooperatif yang rendah—merupakan situasi lose-lose (sama-sama kalah). 
e. Strategi manajemen konflik yang terakhir ialah berkolaborasi atau berintegrasi. Strategi ini berfokus pada integrasi. Kedua belah pihak menggunakan strategi berkolaborasi yang diklasifikasikan sebagai asertif dan kooperatif yang tinggi—sikap win-win (menang keduanya).  Strategi ini merupakan cara terbaik karena hasil akhirnya berupa kesepahaman komitmen kedua pihak, keuntungan, dan kepuasan kedua belah pihak.
[image: conflict response diagram]
Dalam penelitian ini digunakan strategi manajemen konflik kolaborasi model Thomas Killman. Strategi manajemen konflik kolaborasi ini bisa efektif jika mahasiswa PGSD FIP mempunyai keterampilan asertif dan kooperatif yang tinggi.  Hasil assesment kebutuhan ditemukan  bawasanya keterampilan asertif dan keterampilan kooperatif mahasiswa PGSD masih ada yang belum optimal sehingga perlu adanya pelatihan. Dalam penelitian ini akan digunakan metode Project Method. 

B. Project Methode (Metode Proyek)
Metode proyek merupakan suatu proses pendidikan yang menarik di mana peserta belajar memecahkan masalah penting dalam jangka waktu tertentu, kira-kira beberapa hari atau beberapa minggu (Knoll, 2012). Pendapat tersebut agak berbeda dengan pendapat tim Homeschooling Learning Network (2012) yang mengatakan bahwa metode proyek tidak hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lama (beberapa hari atau beberapa minggu), tapi dapat dilakukan untuk jangka waktu yang pendek juga. Namun demikian, menurut tim Homeschooling Learning Network, proses tersebut tetap tidak dapat dilakukan dalam waktu yang sangat singkat. Karena proyek adalah pekerjaan yang besar dan biasa dilakukan secara bersama-sama dalam satu tim. Jadi, pada dasarnya inti dari metode proyek adalah suatu proses pendidikan yang menarik di mana peserta belajar memecahkan masalah penting berupa pekerjaan besar secara bersama-sama dalam satu tim dan dilakukan dalam jangka waktu tertentu.
Pelaksanaan metode proyek dilakukan dengan beberapa tahapan dan beberapa strategi utama. Strategi utama adalah hal yang harus dilakukan peserta (dalam hal ini mahasiswa), meliputi discussion, field work, investigation, representation, dan display (Katz & Chard, 2000). Selanjutnya menurut Kats & Chard, tahapan yang dimaksud adalah tahapan yang harus dilakukan guru/pengajar/fasilitator (dalam hal ini dosen), yaitu planning and getting started, projects in progress, serta reflection and conclusions.




BAB III
METODE PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan
	Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik ini diadaptasi dari metode penelitian dan pengembangan Borg dan Gall (1983). Menurut Borg & Gall (1983), prosedur Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) terdiri dari dua tujuan  utama, yaitu : (1) mengembangkan produk, dan  (2) menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan. Proses pengembangan biasa berhenti sampai pada tahap dihasilkan suatu produk melalui uji coba terbatas, hanya saja produk semacam itu tidak dapat digunakan secara luas, maka produk tersebut perlu divalidasi. Langkah validasi ini dimaksudkan untuk mengurangi ketidakpastian.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan panduan pelatihan manajemen konflik dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:
Pertama, tahap studi pendahuluan, tahap pengembangannya yaitu kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan draf produk. Masing-masing panduan penyusunannya  meliputi pendahuluan, petunjuk umum dan skenario pelatihan. Ketiga,  tahap uji coba  meliputi; (1) penilaian oleh ahli, (2) penilaian oleh calon pengguna produk yaitu konselor dan mahasiswa. Gambarnya sbb.
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Desain
Pada uji lapangan terbatas ini, dimaksudkan untuk menilai keefektifan intervensi yang digunakan dalam panduan pelatihan manajemen konflik dengan menggunakan rancangan pra-eksperimen one-group pretest-posttest design. Karakteristik penelitian ini antara lain: (1) subjek penelitian hanya satu kelompok; (2) subjek penelitian diberikan pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan. Adapun desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
 (
R      
   
O1
X 
O2 
)



Gambar 3.1 Desain Penelitian One Group Pre-test & Post-test Design
(Sumber: Tuckman, 1999)

Keterangan: 
R	= kelompok eksperimen
O1	= pre-test sebelum subjek diberikan perlakuan
X	= treatment atau perlakuan
O2	= post-test setelah perlakuan
	      Desain penelitian one group pre-test & post-test tidak memiliki kelompok pembanding, tetapi diberikan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) disamping perlakuan (Sukmadinata, 2011). 
1) Prosedur Eksperimen
Berdasakan teknik intervensi Project Method yang dikembangkan untuk melatih keterampilan manajemen konflik ini, maka disusunlah prosedur eksperimen pelatihan keterampilan manajemen konflik, sebagai berikut:
1. Pre Tes
a) Planning and getting started
Persiapan dilaksanakan 25 menit. Kegiatan persiapan meliputi: persiapan peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan manajemen konflik, persiapan peserta untuk bekerja dalam kelompok dan ice-breaking, pengantar dan persiapan aktivitas proyek.
b) Project in progres
Diawali dengan persiapan mahasiswa untuk bekerja. Mahasiswa melaksanakan diskusi, menyelesaikan masalah yang ada, redisplayon, investigation, dan display di depan kelas dengan bimbingan fasilitator. Waktu 80 menit.
c) Concluding Project
Dosen/ fasilitator bersama mahasiswa membuat kesimpulan secara bersama-sama, serta mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Waktu 15 menit.
2. Treatment (pelaksanaan pelatihan keterampilan manajemen konflik)
3. Post Tes

2) Subyek uji coba kelompok terbatas
Subyek uji kelompok terbatas pada penelitian ini adalah mahasiswa PGSD sebanyak 12 orang. Mahasiswa yang digunakan sebagai responden diambil dari mahasiswa semester satu dan mahasiswa semester tuju secara purposif sampling. Mahasiswa yang diambil sebagai responden adalah mahasiswa yang mempunyai minat untuk mengikuti pelatihan manajemen konflik dan punya komitmen yang tinggi. Penentuan responden didasarkan dari hasil diskusi dan pengamatan yang dilakukan dosen.
3) Jenis data
Data yang diperoleh dari uji coba kelompok terbatas berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif  berupa jawaban dari skala manajemen konflik sebelum dan sesudah pelatihan. Data kualitatif berupa hasil rubrik evaluasi berupa deskripsi.
4) Instrumen
Instrumen yang dikembangkan digunakan untuk pengukuran sebelum dan sesudah pelatihan. Instrumen yang dikembangkan adalah skala keterampilan manajemen konflik kolaboratif. Sebelum skala ini digunakan, terlebih dahulu diuji validitasnya melalui uji coba ahli (ahli isi dan rancangan) untuk mengetahui akseptabilitasnya. Dari hasil uji ahli kemudian peneliti melakukan revisi sesuai input dari uji ahli. Selanjutnya peneliti melakukan try-out pada sejumlah 40 mahasiswa semester 7 untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrumen dengan menggunakan program SPSS 16.00  sebelum skala tersebut digunakan. 
5) Teknik analisis data
Tingkat perubahan atau pengaruh dari pelaksanaan pelatihan keterampilan  manajemen konflik dengan menggunakan metode project methode tersebut diukur dengan menggunakan prosentase yang dihitung dengan rumus sebagai berikut :
Q1 – Q0
    E = ---------------- x 100%
 Q0
Keterangan : 
	E:
	Persentase besarnya pengaruh dari perlakuan 

	Q0:
	Besarnya tingkat manajemen konflik sebelum dilakukan pelatihan (pretest)

	Q1:
	Besarnya tingkat manajemen konflik sesudah dilakukan pelatihan (post test)


Untuk mengetahui keefektifan pelatihan yang dilakukan, maka dilakukan analisis statistik. Analisis statistik digunakan  untuk melihat signifikansi perubahan sebelum dan sesudah intervensi.  Analisis statistik yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik, yaitu uji wilcoxon  dengan bantuan menggunakan software SPSS 16.00 for Windows. 

BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Studi Pendahuluan
Assesment kebutuhan dilakukan di beberapa kelas di prodi PGSD di FIP UNY. Hasil wawancara dengan beberapa dosen PGSD di FIP Yogyakarta diperoleh gambaran kenyataan dilapangan bahwa selama perkulihan terlihat dalam diskusi kelompok ada beberapa mahasiswa yang tidak dapat bekerjasama dengan baik, yang bekerja hanya beberapa orang sehingga hasilnya tidak maksimal. Langkah berikutnya adalah studi literature. Landasan teori yang digunakan sebagai rujukan dalam pengembangan PPKMK antara lain teori “five-handling to conflict” model Thomas Kilmann, The assertive trainer (Willis & Jenny Daisley, 1995) dan keterampilan kooperatif merujuk pada buku The Handbook of Conflict Resolution (Morthon Deutsch, 1993). Intervensi metode pembelajaran Project methode merujuk pada buku Engaging Children’s Minds: The Project Approach (Second Edition) . Pelaksanaan metode proyek dilakukan dengan beberapa tahapan dan beberapa strategi utama. Tahapannya yaitu 1) planning and getting strarted, 2) project in progress, dan 3) concluding project. Strategi utama yaitu pada kegiatannya tahapan ke dua yaitu project in progress inti dimana peserta (dalam hal ini mahasiswa), melakukan discussion, field work, investigation, representation, dan display (Katz & Chard, 2000).
B. Hasil Tahap Pengembangan
Produk pengembangan yang dihasilkan berdasarkan tahap persiapan, dan prosedur pengembangannya Borg dan Gall (1983). Setelah melalui prosedur pengembangan. Selanjutnya dihasilkan dua jenis produk pengembangan, selanjutnya dihasilkan tiga jenis produk pengembangan, yaitu: (1) buku panduan untuk konselor, (2) buku panduan untuk mahasiswa.
C. Hasil Uji Coba
Uji coba pengembangan panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik (PPKMK)  ini dilaksanakan dalam tiga tahapan: 
(1) Data hasil penilaian tahap pertama (uji ahli), dilakukan oleh tiga orang uji ahli yaitu ahli isi (dosen berlatar belakang BK) dan ahli rancang (dosen berlatar TEP) pengembangan. Secara umum dari hasil penilaian uji ahli 1,2 dan 3, baik secara kuantitatif dan kualitatif, menunjukkan bahwa PPKMK telah memenuhi aspek kegunaan, kelayakan, ketepatan dan kepatutan dan selanjutnya dapat digunakan untuk uji kelompok pengguna.
(2)Data hasil penilaian tahap kedua (Uji kelompok kecil/ dosen)
Penilaian tahap kedua adalah penilaian kelompok terbatas dilakukan oleh dua orang dosen dari PGSD FIP UNY. Hasil dari penilaian kuantitatif dan kualitatif pengguna 1 dan 2 tidak jauh beda dengan penilaian uji ahli, menunjukkan bahwa PPKMK kegunaan, kelayakan, ketepatan dosen dan kepatutan. 
(3)Hasil uji kelompok terbatas pelatihan peserta
Keefektifan PPKMKK dalam meningkatkan keterampilan manajemen konflik kolaboratif mahasiswa ini dilakukan dengan cara uji kelompok terbatas. Kelompok terbatas terdiri 12 orang mahasiswa yang dipilih berdasarkan minat dan tujuan pelatihan (purpose sampling). Dalam pelaksanaannya, kelompok pelatihan ini menggunakan metode pembelajaran Project Method. Data yang diperoleh bersifat kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil pelatihan manajemen konflik kolaboratif menggunakan Project Method untuk masing-masing individu pada setiap pertemuan akan diuraikan secara berturut-turut dalam bentuk sajian diagram sebagai berikut:

Diagram 1.1 Diagram Batang Perbedaan Pretes dan Postes Peserta


Pada diagram 1.1 terlihat bahwa masing-masing subyek mengalami perubahan nilai skor setelah mendapatkan pelatihan manajemen konflik kolaboratif dengan metode Project Method. Rata-rata tingkat keterampilan manajemen konflik mahasiswa meningkat dari rata-rata (skor 98,67), dan setelah dilakukan pelatihan manajemen konflik kolaboratif rata-rata menjadi (115,83). Hal ini didukung dengan hasil uji Wilcoxon, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,024. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai probabilitas (ρ) = 0,024 lebih kecil dari α =0,05 (0,024< 0,05), maka hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikan hasil pre-test dan post-test pada pelatihan manajemen konflik mahasiswa PGSD FIP UNY. 
Selain data hasil pretes dan postes juga didapatkan hasil analisis rubrik, refleksi dan observasi. Hasil analisis rubrik dan refleksi mahasiswa didapatkan data bahwa ke duabelas subyek penelitian menilai dirinya rata-rata telah mampu memahami dan merasakan perubahan berupa peningkatan pada keterampilan manajemen kolaboratif yang terdiri atas kemampuan asertif dan kooperatif dari sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. Dari hasil refleksi evaluasi pengguna didapatkan data bahwa dalam kemampuan asertif setiap subyek memperhatikan ketika mahasiswa lain sedang berpendapat, mahasiswa dapat memahami pendapat yang dipaparkan oleh mahasiswa lain, mahasiswa dapat mengatakan apa yang diinginkan anggota lain dan dapat menerima keputusan bersama. Pada keterampilan kooperatif mahasiswa juga telah memahami makna dari kooperatif itu sendiri serta mau untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Sedangkan dari hasil observasi, peningkatan keterampilan manajemen konflik mahasiswa ini tampak saat proses penyelesaian “permasalahan” yang diberikan baik secara individu maupun dalam bekerja sama seperti dapat mendengarkan pendapat teman dengan baik, dapat mengutarakan pendapatnya secara terbuka, menunjukkan sikap paham terhadap keinginan teman, mampu mengatakan apa yang diinginkan anggota lain, dan dapat mempertimbangkan konsekwensi dari kesepakatan bersama. Rata-rata mahasiswa menunjukkan peningkatan setelah diadakan pelatihan. 






















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penelitian yang telah dilaksanakan menghasilkan Panduan Pelatihan Manajemen Konflik Kolaboratif Bagi mahasiswa PGSD FIP UNY, yang terdiri atas 2 jenis, yaitu : 1) buku panduan untuk dosen, 2) buku panduan untuk mahasiswa. Masing-masing buku panduan terdiri dari: 1) pendahuluan, 2) petunjuk umum pelatihan dan 3) skenario. Panduan tersebut digunakan sebagai sarana ”pendidikan karakter” dan sebagai salah satu media bimbingan dan konseling khususnya bimbingan pribadi sosial untuk membekali mahasiswa kecakapan/ cara-cara mengelola pertentangan kepentingan antara dua individu atau lebih (interpersonal) yang bertujuan untuk membatasi dan menghindari kekerasan dengan mendorong perubahan ke arah perilaku yang positif.
2. Secara umum produk pengembangan dinilai oleh ahli dan calon pengguna memenuhi kriteria akseptabilitas yaitu aspek kegunaan, aspek kelayakan, sspek ketepatan; dan kepatutan
3. Berdasarkan hasil uji kuantitatif yaitu pre-test dan post-test dan kualitatif yaitu rubric, observasi, dapat disimpulkan bahwa metode project methode efektif digunakan untuk melatih keterampilan manajemen konflik mahasiswa PGSD.  Oleh karena itu project methode memenuhi kriteria untuk diadaptasi sebagai teknik pelatihan keterampilan manajemen konflik bagi mahasiswa PGSD FIP UNY. 
B. Saran-saran
Selama proses penelitian ini berlangsung, ada sejumlah hal yang menjadi catatan peneliti. Catatan ini merupakan hal yang harus diperhatikan dan sekaligus sebagai saran bagi pengguna Panduan Pelatihan Manajemen Konflik Kolaboratif bagi mahasiswa PGSD, maupun bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan lebih lanjut.
1. Saran bagi pengguna
Dari hasil penemuan di lapangan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan pelaksanaan pelatihan keterampilan manajemen konflik, antara lain ;
1. Untuk memperoleh perubahan perilaku yang dikehendaki, dosen sebagai fasilitator harus benar-benar memahami prosedur pelatihan dan materi pelatihan, serta cermat terhadap setiap perubahan ketika pelatihan berlangsung.
2. Dosen hendaknya perlu memperhatikan kondisi jasmani dan  kondisi psikologis siswa sebelum pelatihan berlangsung, agar pelaksanaan pelatihan keterampilan manajemen konflik mendapatkan hasil optimal.


2. Saran bagi peneliti selanjutnya
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa project methode dapat meningkatkan keterampilan manajemen konflik k mahasiswa. Hal ini baru diamati selama pelatihan berlangsung, dan  belum dilakukan pengamatan di luar seting pelatihan. Sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui apakah keterampilan manajemen konflik yang telah dilatihkan dapat dipertahankan atau tidak.
2. Teknik project methode perlu dikembangkan pada jenis keterampilan yang berbeda selain manajemen konflik kolaboratif untuk mengetahui keefektifan yang lebih sempurna.
3. Penelitian ini hanya dalam melaksanakan tahap revisi produk akhir, belum sampai pada tahap implementasi, sehingga belum dapat digunakan di luar penelitian ini. Oleh karena itu, masih perlu ditindak lanjuti sampai pada tahap akhir. Penelitian dapat dilanjutkan dengan mendeseminasi dan mengimplementasi di lapangan.
4. pengujian keefektifan pelatihan yang dirancang dalam buku panduan baru dilakukan kepada mahasiswa 12 orang, sehingga belum diketahui keefektifan pelatihan ini jika diterapkan pada subyek lain yang jumlahnya lebih besar. Untuk itu bagi peneliti lanjutan dapat melakukan pengujian keefektifan pelatihan terhadap subyek lain dengan karakteristik yang berbeda.
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